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Abstrak : Kebanyakan perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan laba atau  keuntungan. Laba (profit) 
adalah selisih antara jumlah yang diterima dari pelanggan atas barang atau jasa yang dihasilkan dengan 
jumlah yang dikeluarkan untuk membeli sumber daya alam dalam menghasilkan barang atau jasa 
tersebut. Oleh karena itu, salah satu unsur yang sangat berkaitan dalam  menghasilkan besar kecilnya laba 
perusahaan adalah pendapatan. Pendapatan harus diukur dengan wajar dan harus dipastikan sesuai dengan 
pengakuan pendapatan dan prinsip – prinsip Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan. CV. Samudera 
Konstruksi Palembang menggunakan metode kontrak selesai untuk semua proyek yang dilaksanakan, 
baik itu proyek jangka pendek maupun proyek jangka panjang yang waktu penyelesaiannya lebih dari 
satu periode akuntansi. Metode pengakuan pendapatan yang digunakan oleh perusahaan belum sesuai 
dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku yaitu PSAK No. 34 tentang jasa konstruksi karena 
perusahaan menggunakan metode kontrak selesai, dimana metode tersebut seharusnya digunakan hanya 
untuk proyek jangka pendek. Semestinya perusahaan menggunakan metode persentase penyelesaian 
untuk proyek jangka panjang yang sesuai menurut PSAK No. 34 tentang jasa konstruksi.  
 
Kata kunci : Pengakuan pendapatan, kontrak selesai, Standar Akuntansi   Keuangan 
 
Abstract : Most companies aim to maximize profit or gain. Income (profit) is the difference between the 
amount received from customers for goods or services produced by the amount spent to buy natural 
resources to produce goods or services. Therefore, one element of which is related to the size of the profit 
generating companies is revenue. Revenue should be measured with a reasonable and must be 
ascertained in accordance with the revenue recognition and principles - principles of Statement of 
Financial Accounting Standards. CV. Samudera Konstruksi Palembang using the completed contract 
method for all projects undertaken, be it short-term projects and long-term project completion time more 
than one accounting period. Revenue recognition method used by the company is not in accordance with 
the applicable accounting standards SFAS No. 34 of construction services for companies using the 
completed contract method, where the method should be used only for short-term projects. Companies 
should use the percentage of completion method for long-term projects that fit under SFAS No.. 34 on 
construction services. 
 
Keywords: Recognition of revenue, the contract is completed, the Financial Accounting Standards 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Di dalam bisnis terdapat persaingan 
ekonomi yang mendorong perusahaan untuk 
mempertahankan kelangsungan usahanya 
maka perusahaan harus mampu meningkatkan 
profitabilitas dan kinerja perusahaan. Salah 
satu unsur yang sangat berkaitan dalam  
menghasilkan besar kecilnya laba perusahaan 
adalah pendapatan. 
Dalam penelitian Erlinadiansyah, 
(2009)  mengatakan bahwa pada perusahaan 
kontruksi terdapat dua metode pengakuan 
pendapatan yaitu; (1) metode kontrak selesai 
adalah metode yang mengakui pendapatan 
dan laba kotor pada saat kontrak diselesaikan 
secara keseluruhan. (2) Metode persentase 
penyelesaian adalah metode yang mengakui 
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pendapatan, biaya, dan laba kotor sesuai 
dengan persentase pekerjaan yang 
diselesaikan dalam tiap periode. 
 
CV. Samudera Konstruksi merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang jasa 
konstruksi. Jenis Kegiatan Usaha yang 
dilakukan meliputi  Pembangunan Gedung 
dan Pembuatan Jalan. Pengakuan Pendapatan 
yang dilakukan oleh perusahaan masih belum 
sesuai dengan PSAK No. 34 tentang kontrak 
konstruksi karena perusahaan mengakui 
pendapatan dengan menggunakan metode 
kontrak selesai untuk semua proyeknya 
termasuk proyek dengan kontrak jangka 
panjang. 
 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis 
berkeinginan melakukan penelitian mengenai 
“Analisis Pengakuan Pendapatan Jasa 
Konstruksi  Pada CV. Samudera 
Konstruksi Palembang berdasarkan PSAK 
No. 34”.   
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pendapatan 
 
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2011, 
h.236) mengemukakan bahwa pendapatan 
adalah hasil penjualan barang dan jasa yang 
dibebankan kepada langganan/mereka yang 
menerima. 
 
Pendapatan merupakan peningkatan 
manfaat ekonomi selama satu periode 
akuntansi tertentu dalam bentuk pemasukan 
atau penambahan aktiva atau penurunan 
kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 
ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi 
penanaman modal. Peningkatan jumlah aktiva 
atau penurunan kewajiban dapat berasal dari 
penyerahan barang / jasa atau aktivitas usaha 
lainnya dalam satu periode. (Soemarso,2005, 
h.230). 
 
Berdasarkan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan No. 23 (2010, h.23.2) 
Pendapatan adalah arus masuk bruto dari 
manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas – 
aktivitas normal perusahaan selama suatu 
periode bila arus masuk tersebut 
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 
berasal dari kontribusi penanam modal. 
 
2.2  Pengakuan Pendapatan 
 
Dalam Standar Akuntansi Keuangan 
No. 15, pengakuan merupakan proses 
pembentukan suatu pos yang memenuhi 
definisi unsur serta kriteria pengakuan dalam 
neraca dan laba rugi. Pengakuan dilakukan 
dengan menyatakan pos tersebut baik dalam 
kata-kata maupun dalam jumlah uang dan 
mencantumkannya  ke dalam neraca atau laba 
rugi. Pos yang memenuhi kriteria tersebut 
harus diakui dalam neraca atau laporan laba 
rugi. Kelalaian untuk mengakui pos semacam 
itu tidak dapat diralat melalui pengungkapan 
kebijakan akuntansi yang digunakan maupun 
melalui catatan atau materi penjelasan. 
 
Menurut Warren (2006, h.124) dasar 
pengakuan pendapatan atau revenue secara 
umum ada dua cara yaitu:  
 
1. Dasar Kas (Cash Basis).  
Pada dasar kas, pendapatan dan 
beban dilaporkan dalam laporan laba 
rugi pada periode dimana kas diterima 
atau dibayar. Misalnya, penghasilan 
dicatat ketika kas ditirima dari klien, 
dan upah dicatat ketika kas dibayarkan 
kepada karyawan. Laba (rugi) bersih 
merupakan selisih antara penerimaan 
kas (pendapatan) dan pengeluaran kas 
(beban).  
 
2. Dasar Akrual (Accrual Basis).  
Pada dasar akrual, pendapatan 
dilaporkan dalam laporan laba rugi 
pada periode saat pendapatan tersebut 
dihasilkan (earned). Misalnya, 
pendapatan dilaporkan pada saat jasa 
diberikan kepada pelanggan tanpa 
melihat apakah kas telah diterima atau 
belum dari pelanggan selama periode 
ini. 
 
2.3 Pengakuan Pendapatan Konstruksi 
 
Menurut Rangkuti (2008) dalam Smith 
and Skousen, ada 2 metode dalam pengakuan 
pendapatan jasa konstruksi, yaitu : 
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1. Metode Kontrak Selesai 
 
Metode kontrak selesai biasanya 
digunakan  perusahaan yang 
mempunyai kontrak jangka pendek atau 
proyek yang memiliki resiko tidak 
dapat diestimasi secara andal. Pada 
metode ini, laba dilaporkan pada 
periode sewaktu proyek selesai. 
 
Metode pengakuan pendapatan 
dengan kontrak selesai dapat digunakan 
hanya pada saat tertentu, yaitu : 
a. Jika suatu entitas terutama 
mempunyai kontrak jangka 
pendek, 
b. jika syarat-syarat untuk 
menggunakan metode persentase   
penyelesaian  tidak dapat dipenuhi,  
c. jika terdapat bahaya yang melekat 
dalam kontrak itu di luar risiko 
bisnis yang normal dan berulang 
 
Berdasarkan pendapat di atas 
pengakuan pendapatan dengan kontrak 
selesai baru bisa dilaksanakan jika 
pengakuan pendapatan dengan 
persentase penyelesaian tidak dapat 
dilakukan. Dalam metode kontrak 
selesai biaya – biaya dari kontrak yang 
dikerjakan diakumulasikan, dan tidak 
ada pembebanan yang dilakukan atas 
rekening pendapatan, biaya dan laba 
kotor sampai dengan kontrak selesai 
dikerjakan. 
 
2. Metode Persentase Penyelesaian 
 
Metode pengakuan pendapatan 
persentase penyelesaian adalah metode 
pengakuan yang biasanya digunakan 
oleh perusahaan yang memiliki kontrak 
jangka panjang, dimana jangka 
waktunya lebih dari satu periode 
akuntansi. Metode ini mencerminkan 
prestasi kerja masa berjalan atas 
penyelesaian kontrak lebih dari satu 
periode akuntansi. 
 
Metode persentase penyelesaian 
dalam pengakuan pendapatan kontrak 
akan memerlukan kondisi-kondisi yang 
harus dipenuhi sebagai berikut : 
a. Total pendapatan kontrak harus 
dapat diukur secara andal, 
b. Besar kemungkinan manfaat 
ekonomi yang berhubungan 
dengan kontrak tersebut akan 
tertagih dan mengalir ke 
perusahaan, 
c. Baik biaya kontrak untuk 
menyelesaikan kontrak maupun 
tahap penyelesaian kontrak pada 
tanggal neraca dapat diukur secara 
andal, 
d. Biaya kontrak yang dapat 
diatribusikan ke kontrak dapat 
diidentifikasi secara jelas sehingga 
biaya kontrak actual dapat 
dibandingkan dengan estimasi 
sebelumnya.  
 
2.4 Pengakuan Pendapatan Konstruksi   
Menurut PSAK No. 34 
 
Standar Akuntansi Keuangan secara 
khusus mengatur tentang pengakuan 
pendapatan dan biaya kontrak  dengan 
menerbitkan sebuah penyataan PSAK No. 34 
tentang Akuntansi Kontrak Konstruksi. 
Tujuan PSAK No. 34 adalah untuk 
menggambarkan perlakuan akuntansi 
pendapatan dan biaya yang berhubungan 
dengan  kontrak konstruksi. Oleh  karena sifat 
dari aktivitas yang dilakukan pada kontrak 
konstruksi, tanggal saat aktivitas pada kontrak 
mulai dilakukan dan tanggal saat aktivitas 
tersebut diselesaikan biasanya jatuh pada 
periode akuntansi yang berlainan. Oleh  
karena itu, persoalan utama dari akuntansi 
kontrak konstruksi adalah alokasi pendapatan 
kontrak dan biaya kontrak pada periode 
dimana pekerjaan konstruksi tersebut 
dilaksanakan.  
 
Pernyataan ini menggunakan kriteria 
pengakuan yang diatur dalam Kerangka Dasar 
Penyusunan dan Penyajian Laporan Keungan 
untuk menentukan kapan pendapatan dan 
biaya suatu kontrak konstruksi diakui sebagai 
pendapatan dan beban dalam laporan laba rugi 
komprehensif. Pedoman ini juga menyediakan 
pedoman pelaksanaan penerapan kriteria 
tersebut. 
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Menurut PSAK 34 (2010, h.34.1), 
Kontrak Konstruksi adalah suatu kontrak yang 
dinegosiasikan secara khusus untuk konstruksi 
suatu aset atau suatu kombinasi aset yang 
berhubungan erat satu sama lain atau saling 
tergantung dalam hal rancangan, teknologi, 
dan fungsi atau tujuan pokok penggunaan. 
Pengertian di atas menyebutkan bahwa 
kontrak kontruksi merupakan suatu perjanjian 
atau kesepakatan untuk melaksanakan suatu 
proyek yang sebelumnya telah tercapai suatu 
kata sepakat antara perusahaan pemberi jasa 
dengan pengguna jasa, dimana proyek yang 
akan dilaksanakan dapat berupa pembuatan 
jalan raya, pendirian suatu asset, atau dalam 
bentuk lainnya.  
 
Dalam PSAK No. 34 (IAI, 2010, 
h.34.8),  tentang pengakuan pendapatan dan 
biaya kontrak yaitu jika hasil kontrak 
konstruksi dapat diestimasi secara andal, 
maka pendapatan kontrak yang berhubungan 
dengan kontrak konstruksi diakui masing-
masing sebagai pendapatan dan beban dengan 
memperhatikan tahap penyelesaian aktivitas 
kontrak pada tanggal akhir periode pelaporan. 
Taksiran rugi pada kontrak konstruksi tersebut 
diakui sebagai beban kontrak.  
 
Ikatan Akuntansi Indonesia (2010, 
h.34.9) dalam PSAK No. 34, Pengakuan 
pendapatan dan beban dengan memperhatikan 
tahap penyelesaian suatu kontrak sering 
disebut sebagai metode persentase 
penyelesaian. Menurut metode ini, pendapatan 
kontrak dihubungkan dengan biaya kontrak 
yang terjadi dalam mencapai tahap 
penyelesaian tersebut, sehingga pendapatan, 
beban dan laba yang dilaporkan dapat 
diatribusikan menurut penyelesaian pekerjaan 
secara proporsional. Metode ini memberikan 
informasi yang berguna mengenai luas 
aktivitas kontrak dan kinerja selama suatu 
periode. 
 
Perusahaan yang bergerak dalam 
bidang konstruksi, sumber utama perolehan 
pendapatan diperoleh dari penyelesaian 
kontrak kontruksi. Ikatan Akuntan Indonesia 
(2010, h.34.4) menyebutkan bahwa 
pendapatan kontrak terdiri dari : 
a. Nilai pendapatan semula yang 
disetujui dalam kontrak;  
b. Penyimpangan dalam pekerjaan 
kontrak, klaim dan pembayaran 
intensif : 
(i) Sepanjang hal ini memungkinkan 
untuk menghasilkan pendapatan 
(ii) Dapat diukur secara andal 
 
Pendapatan kontrak diukur pada nilai 
wajar dari imbalan yang diterima atau akan 
diterima. Pengukuran pendapatan kontrak 
dipengaruhi oleh beragam ketidakpastian yang 
bergantung pada hasil dari peristiwa di masa 
depan. Estimasi sering kali perlu untuk 
direvisi sesuai dengan realisasi dan hilangnya 
ketidakpastian. Oleh karena itu, jumlah 
pendapatan kontrak dapat meningkat atau 
menurun dari suatu periode berikutnya. 
 
Penyimpangan yang disebut diatas 
adalah suatu instruksi yang diberikan oleh 
pemberi kerja mengenai perubahan dalam 
lingkup pekerjaan yang akan dilaksanakan 
dalam kontrak. Suatu penyimpangan dapat 
menimbulkan peningkatan atau penurunan 
dalam pendapatan kontrak. Contohnya, 
perubahan dalam spesifikasi atau rancangan 
spesifikasi atau rancangan asset atau 
perubahan lamanya kontrak.  
 
Dalam kontrak kontruksi, jangka waktu 
penyelesaian dari suatu kontrak mungkin 
meliputi dua atau lebih periode akuntansi. 
Sedangkan laporan keuangan dibutuhkan 
untuk setiap periode akuntansi, bahkan 
dibutuhkan laporan keuangan dengan interval 
waktu yang lebih singkat, misalnya laporan 
keuangan interim untuk memenuhi kebutuhan 
informasi penggunanya dalam pengambilan 
keputusan. 
 
Oleh karena itu yang menjadi persoalan 
utama dalam akuntansi kontrak kontruksi 
adalah lokasi pendapatan kontrak dan biaya 
kontrak pada periode dimana pekerjaan 
konstruksi tersebut dilaksanakan. Apabila 
salah dalam menentukan saat pengakuan 
pendapatan, maka akan berakibat pada 
salahnya total pendapatan yang disajikan 
dalam laporan laba rugi. Kesalahan tersebut 
berupa berpindahnya pendapatan suatu 
periode menjadi pendapatan pada periode 
lainnya. 
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Ikatan Akuntan Indonesia (2010, 
h.34.20) juga menyatakan mengenai 
pengakuan pendapatan dan biaya kontrak 
bahwa ”Bila hasil (outcome) kontrak 
konstruksi dapat diestimasi secara handal, 
pendapatan kontrak dan biaya kontrak yang 
berhubungan dengan kontrak konstruksi harus 
diakui masing – masing sebagai pendapatan 
dan beban dengan memperhatikan tahap 
penyelesaian aktivitas kontrak pada tanggal 
neraca (percentage of completion)”. 
 
 Pendapatan kontrak konstruksi dapat 
diakui bila kontrak konstruksi dapat 
diestimasi secara andal dan dengan 
memperhatikan tahap penyelesaian aktivitas 
kontrak. Pada  umumnya jenis kontrak yang 
terjadi bila dipandang dari segi waktu 
pelaksanaannya dapat dibagi ke dalam dua 
bagian yaitu kontrak jangka panjang dan 
kontrak jangka pendek. Untuk kontrak jangka 
pendek, pada umumnya perusahaan tidak 
menemui kendala dalam mengakui jumlah 
pendapatan yang diperoleh karena umumnya 
penyelesaian pekerjaan tersebut akan dapat 
diselesaikan dalam waktu yang relatif singkat 
atau dalam satu periode kegiatan. Akan tetapi 
untuk kontrak yang penyelesaiannya 
memakan waktu lebih dari satu periode 
akuntansi, maka akan timbul suatu masalah 
yaitu bagaimana mengakui pendapatan 
kontrak konstruksi tersebut. 
 
Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka permasalahan dalam penelitian ini 
adalah “Bagaimana Kesesuaian Metode 
Pengakuan Pendapatan Jasa Konstruksi di 
CV. Samudera Konstruksi dengan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 34? 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1   Pendekatan Penelitian 
 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif, karena menggambarkan keadaan 
objek penelitian atau masalah yang ada dalam 
penelitian, yang dalam penelitian ini masalah 
metode pengakuan pendapatan dengan 
pendekatan kontrak selesai dalam penyajian 
laporan keuangan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui deskriptif atau 
gambaran secara sistematis dan aktual 
mengenai fakta – fakta serta hubungan antar 
permasalahan yang sedang diteliti kemudian 
diinterpretasikan untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan selanjutnya 
dibandingkan  dengan  teori yang ada untuk 
mendapatkan simpulan penyelesaian masalah 
yang tepat. 
 
3.2   Objek / Subjek Penelitian 
 
Subjek dari penelitian ini adalah CV. 
Samudera Konstruksi Palembang. Objek dari 
penelitian ini adalah pengakuan pendapatan 
konstruksi dengan metode kontrak selesai 
yang digunakan oleh CV. Samudera 
Konstruksi. 
 
3.3   Pemilihan Informan Kunci 
 
Informan kunci adalah  orang atau 
pribadi yang dinilai mengetahui segala apa 
yang ada dan terjadi pada objek yang diteliti. 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan 
adalah Anto Hasyim, ST selaku direktur CV 
Samudera Konstruksi dan bagian lainnya yang 
memiliki kaitan dengan objek yang sedang 
dikaji. 
 
3.4 Jenis Data 
 
Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan sekunder. Data 
Primer, dalam hal ini peneliti melakukan 
wawancara langsung serta melakukan 
observasi. Data Sekunder, dalam hal ini 
peneliti melakukan pengambilan data 
dokumentasi arsip perusahaan, laporan 
tahunan perusahaan, penelitian kepustakaan 
berupa kontrak konstruksi dan literatur 
lainnya yang relevan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik Pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah  dengan 
cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
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kualitatif yaitu metode dimana data yang 
dikumpulkan disusun, dikelompokkan, dan 
dianalisis sehingga dapat memberikan 
gambaran yang sebenarnya tentang pengakuan 
pendapatan jasa konstruksi pada CV. 
Samudera Konstruksi Palembang. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Proyek-proyek yang dikerjakan 
perusahaan ada yang selesai dalam satu tahun 
dan ada yang selesai dalam jangka waktu 
lebih dari satu tahun. Dalam melaksanakan 
semua proyeknya, perusahaan mengakui 
pendapatannya dengan metode kontrak 
selesai. 
 
CV. Samudera Konstruksi dalam 
mengakui pendapatan masih belum sesuai 
dengan PSAK No. 34 tentang kontrak 
konstruksi, karena menggunakan metode 
kontrak selesai untuk proyek jangka panjang. 
 
Metode pengakuan pendapatan dengan 
kontrak selesai adalah metode pengakuan 
dimana pendapatan dan laba kotor hanya 
diakui pada saat kontrak diselesaikan. 
Pengakuan pendapatan dengan kontrak selesai 
baru bisa dilaksanakan jika pengakuan 
pendapatan dengan persentase penyelesaian 
tidak dapat dilakukan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam metode kontrak selesai biaya – 
biaya dari kontrak yang dikerjakan 
diakumulasikan, dan tidak ada pembebanan 
yang dilakukan atas rekening pendapatan, 
biaya dan laba kotor sampai dengan kontrak 
selesai dikerjakan. 
 
Metode kontrak selesai tidak 
melakukan pencatatan sebelum penyelesaian 
kontrak, sehingga untuk kerugian-kerugian 
yang sudah dapat diduga harus dilakukan 
penyisihan. Selain itu, dalam metode kontrak 
selesai terdapat pendapatan yang tidak 
dilaporkan sampai tahun penyelesaiannya 
sehingga menimbulkan penyimpangan dalam 
pencatatan laba. 
 
Berdasarkan analisis diatas, akan 
memberikan contoh pengakuan pendapatan 
pada proyek Pembangunan Asrama Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Palembang. 
 
Berdasarkan hasil analisis diatas, 
pengakuan pendapatan pada CV. Samudera 
Konstruksi dalam proyek jangka panjang 
yaitu proyek  Pembangunan Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Palembang belum sesuai dengan 
PSAK No. 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 
Perbandingan Laporan Keuangan Laba Rugi dengan Metode Kontrak Selesai dan 
Metode Persentase Penyelesaian 
Keterangan 
Kontrak Selesai Persentase Penyelesaian 
2010 2011 2010 2011 
Pendapatan 
kontrak jangka 
panjang 
- Rp.1.279.619.000 Rp. 767.771.400 Rp.511.847.600 
Biaya Konstruksi - Rp.1.132.086.900 Rp. 678.136.900 Rp.453.950.000 
Laba Kotor - Rp.   147.532.100 Rp.  89.634.500 Rp.  57.897.600 
 
Sumber : Data CV. Samudera Konstruksi 
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Dalam menghitung dengan metode 
persentase penyelesaian, pada tahun 2010, 
maka perlu diketahui besarnya persentase 
penyelesaian dalam pengerjaan proyek tahun 
2010, sehingga harus diperhitungkan 
persentase penyelesaian proyek pembangunan 
Asrama Madrasah Aliyah Negeri 3 
Palembang agar dapat diketahui jumlah 
pendapatan, serta biaya sehingga 
menghasilkan laba  yang seharusnya dicatat 
dan diakui oleh perusahaan pada tahun 2010 . 
 
Pada Tabel 1, pada metode kontrak 
selesai, laba hanya didapat pada akhir tahun 
dimana proyek yang dikerjakan dinyatakan 
sudah selesai dan tahun sebelumnya tidak ada 
laba yang dapat diakui perusahaan, maka laba 
yang didapat hanya pada tahun 2011 yaitu Rp. 
147.532.100. Sedangkan, dengan metode 
persentase penyelesaian laba diperoleh 
perusahaan setiap tahunnya berbeda-beda 
yaitu pada tahun 2010 adalah sebesar  Rp. 
89.634.500 dan tahun 2011 adalah sebesar Rp.  
57.897.600.  
 
Berdasarkan analisis diatas, CV. 
Samudera Konstruksi tidak melakukan penca- 
tatan yang seharusnya diakui pada tahun 2010 
sehingga perusahaan kekecilan mengakui laba 
pada tahun 2010 dan laba menjadi meningkat 
signifikan pada tahun 2011 karena proyek 
yang dikerjakan telah selesai sepenuhnya, 
sehingga belum seusai dengan PSAK No. 34 
dan tidak mencerminkan keadaan laporan 
keuangan yang sebenarnya yang dapat 
mengakibatkan kesalahan manajemen dalam 
pengambilan keputusan perusahaan. 
 
5      PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 
Berdasarkan analisis dan pembahasan 
yang terdapat dalam bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
 
CV. Samudera Konstruksi Palembang 
dalam menetapkan metode pengakuan 
pendapatan belum sesuai dengan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan No. 34, dimana 
perusahaan menerapkan metode kontrak 
selesai dalam mengakui pendapatannya untuk 
proyek jangka panjang. Dengan metode 
kontrak selesai, perusahaan kekecilan 
mengakui laba sebesarRp. 89.634.500 untuk 
tahun 2010  karena laba hanya didapat pada 
tahun 2011 yaitu Rp. 147.532.100, Sehingga 
laporan laba rugi yang dihasilkan berfluktuasi 
yaitu pendapatan perusahaan kecil pada suatu 
periode dan pendapatan perusahaan menjadi 
besar pada periode yang lain karena proyek 
telah selesai. 
 
5.2    Saran 
 
Setelah menganalisis pengakuan 
pendapatan pada CV. Samudera Konstruksi 
Palembang, maka penulis mencoba memberi 
saran yang mungkin berguna dan dapat 
menjadi bahan pertimbangan demi kemajuan 
perusahaan, yaitu : 
 
CV. Samudera Konstruksi Palembang 
sebaiknya menggunakan metode persentase 
penyelesaian dalam mengakui pendapatan 
untuk proyek jangka panjang. Jika dengan 
metode persentase penyelesaian perusahaan 
akan mengakui pendapatan setiap tahunnya, 
laporan laba rugi yang dihasilkan menjadi 
akurat dan sesuai dengan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan No. 34 tentang Kontrak 
Konstruksi. Dengan demikian maka laporan 
laba rugi yang disajikan oleh perusahaan akan 
memberikan informasi yang tepat untuk 
pengambilan keputusan perusahaan. 
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